B100 – Worksheets
Pengertian:
Merupakan lembar kerja audit (working papers) yang digunakan untuk:
· Mencatat hasil penilaian risiko dan respon terhadap risiko.
· Menyimpan bukti audit yang relevan dan dapat ditelusuri.
· Mendokumentasikan pertimbangan profesional auditor.
Tujuan:
· Memberikan jejak audit (audit trail) yang jelas.
· Memastikan konsistensi antar-tim audit.
· Menjadi dasar dalam penyusunan laporan audit dan review mutu.
B210 – Estimasi Akuntansi
Pengertian:
Estimasi akuntansi adalah perkiraan yang dibuat oleh manajemen untuk akun-akun yang tidak dapat diukur secara pasti, seperti:
· Penyisihan piutang tak tertagih.
· Nilai wajar aset keuangan.
· Depresiasi dan amortisasi.
· Cadangan kerugian atas kontinjensi.
Tujuan Audit:
1. Menilai kewajaran dan rasionalitas asumsi manajemen.
2. Menguji data pendukung dan metode estimasi.
3. Mengevaluasi potensi bias manajemen.
Langkah Auditor:
· Membandingkan estimasi dengan hasil aktual periode sebelumnya.
· Melakukan back testing terhadap metode estimasi.
· Mengevaluasi apakah estimasi konsisten dengan kebijakan akuntansi dan PSAK terkait.
B220 – Transaksi dengan Pihak Berelasi
Pengertian:
Transaksi antara entitas dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa, misalnya:
· Anak perusahaan, induk, pemegang saham utama, atau direksi.
Risiko:
· Potensi manipulasi laporan keuangan (misalnya pengalihan laba).
· Ketidaktransparanan nilai transaksi atau ketentuan tidak wajar.
Prosedur Audit:
1. Identifikasi seluruh pihak berelasi.
2. Verifikasi kelengkapan pengungkapan di laporan keuangan.
3. Periksa kewajaran transaksi (harga, syarat, tujuan).
4. Pastikan sesuai PSAK 7 – Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi.
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